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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Profitability, Company Size, Public Ownership and Risk 
Management Committee on Risk Management Disclosure. This study is a quantitative study 
using secondary data on the financial statements of companies in the banking sector listed on 
the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2023. The sample in this study was 40 
companies with a purposive sampling technique. The data analysis method uses multiple linear 
regression. Analysis of the research results using SPSS 30. The results of the study indicate 
that simultaneously Profitability, Company Size, Public Ownership and Risk Management 
Committee have an effect on Risk Management Disclosure, Profitability partially does not have 
an effect on Risk Management Disclosure, Company Size partially has an effect on Risk 
Management Disclosure, Public Ownership partially has an effect on Risk Management 
Disclosure, Risk Management Committee partially has no effect on Risk Management 
Disclosure.  

Key Words: Profitability, Company Size, Public Ownership, Risk Management Committee, Risk 
Management Disclosure 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Kepemilikan Publik dan Komite Manajemen Risiko terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder pada laporan 
keuangan perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2021-2023. Sampel dalam penelitian ini 40 perusahaan dengan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling. Metode analisis datanya menggunakan regresi linier berganda. 
Analisa hasil penelitian menggunakan SPSS 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik dan Komite Manajemen Risiko 
berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko, Profitabilitas secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko, Ukuran Perusahaan secara parsial 
berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko, Kepemilikan Publik secara parsial 
berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko, Komite Manajemen Risiko secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko    
 
Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, Komite Manajemen Risiko, 
Pengungkapan Manajemen Risiko 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global juga memiliki kaitan erat dengan aktivitas operasional di dunia perbankan. Peran 
bank sebagai perantara keuangan yang memastikan kelancaran roda ekonomi suatu negara dengan 
menghubungkan pihak yang memerlukan dana dengan pihak yang memiliki dana. Pengelolaan pada bank harus 
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kompetensi serta integritas tinggi guna memastikan kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan (Setiorini et al., 2022). Di sektor perbankan, kondisi saat ini berada dalam situasi 
yang dinamis dan penuh tantangan. Faktor internal ataupun eksternal dapat mempengaruhi laba perusahaan 
(Fatharani & Ariyani, 2022). Perubahan tingkat suku bunga memengaruhi perilaku perbankan. Kondisi ini tercermin 
pada pergerakan suku bunga tahun 2021-2023.  
 

Tabel 1 Tingkat Suku Bunga BI Rate 

Bulan/Tahun 2021 2022 2023 

Desember Desember Desember 

BI Rate 3.50% 5.50% 6.00% 

Sumber: Bank Indonesia, data diolah 
 

Fluktuasi yang terjadi pada tingkat suku bunga BI Rate pada tahun 2021 - 2023 mencerminkan bahwa Bank 
Indonesia berupaya untuk menjaga stabilitas ekonomi. Risiko kredit merupakan salah satu risiko utama dalam 
kegiatan perbankan, terutama terkait potensi gagal bayar nasabah. Rasio Non Performing Loan (NPL) digunakan 
untuk mengukur tingkat kesehatan kredit bank, dengan batas aman di bawah 5% sesuai ketentuan Bank Indonesia 
(Alfanti et al., 2024). Meskipun secara nasional rasio NPL perbankan Indonesia masih berada pada level aman, 
data menunjukkan bahwa beberapa bank masih memiliki rasio NPL di atas batas tersebut (Simamora, 2023;  
Kondisi ini menegaskan bahwa risiko dapat muncul kapan saja dalam aktivitas bisnis, sehingga perusahaan perlu 
menerapkan manajemen risiko secara sistematis untuk meminimalkan dampak risiko dan mendukung pencapaian 
tujuan perusahaan (Dinata et al., 2023).  
Manajemen risiko yang efektif pada suatu perusahaan bergantung pada pengungkapan informasi yang 
disampaikan. Informasi yang tepat dan lengkap akan membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Pengungkapan risiko ini penting sehingga di Indonesia telah menerbitkan peraturan yang mewajibkan perusahaan 
untuk mencantumkan informasi terkait risiko di dalam laporan tahunan mereka. Berdasarkan pada penelitian-
penelitian oleh Hakim & Triyanto, (2019), Rukmana Sari et al., (2021), Belani et al., (2023) menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko berdasarkan penelitian terdahulu. 
Faktor yang pertama yaitu profitabilitas, merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dari pendapatan perusahaan (Puspita Sari et al., 2023). Suatu perusahaan yang memiliki profit yang 
tinggi akan lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi mengenai risiko untuk menunjukkan transparansi 
kepada para investor atau pemangku kepentingan bahwa perusahaan itu mampu mengelola risiko dengan baik 
sehingga informasi mengenai manajemen risiko dapat mempengaruhi kepercayaan para investor (Mutmainah & 
Suryandani, 2023). Penelitian oleh Mutmainah & Suryandani, (2023) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan manajemen risiko. Namun, pada penelitian oleh Belani et al., (2023) menyatakan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Faktor yang kedua yaitu ukuran 
perusahaan, suatu kondisi atau karakteristik suatu perusahaan dimana terdapat beberapa parameter yang 
digunakan untuk menentukan ukuran (besar atau kecilnya) suatu perusahaan (Jaya Bahwiyanti, 2020). Asset 
berkaitan dengan besar kecilnya suatu perusahaan dengan asset yang akan diamortisasi setiap tahunnya untuk 
mengurangi beban pajak (Fisdiyah et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Sugeng, (2022), 
Belani et al., (2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
manajemen risiko. Namun, pada penelitian Hakim & Triyanto, (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Faktor ketiga yaitu kepemilikan publik, semakin besar 
saham yang dimiliki oleh para investor publik, maka semakin banyak yang membutuhkan informasi mengenai 
manajemen risiko yang dihadapi oleh suatu perusahaan (Arriq et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Arriq 
et al., 2024) menyatakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen 
risiko. Penelitian oleh Hakim & Triyanto, (2019) menunjukkan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan manajemen risiko. Faktor selanjutnya yaitu komite manajemen risiko, sebuah komite independen 
yang bertanggungjawab atas pengelolaan risiko yang dibentuk untuk membantu perusahaan dalam 
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mengembangkan strategi manajemen risiko, kebijakan risiko serta kecukupan kebijakan manajemen risiko 
(Mutmainah & Suryandani, 2023). Penelitian oleh Rukmana Sari et al., (2021); Rahmawati & Sugeng, (2022) 
menyatakan bahwa komite manajemen risiko berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko.  
Berdasarkan dinamika sektor perbankan yang dipengaruhi oleh perubahan suku bunga dan meningkatnya risiko 
kredit, pengungkapan manajemen risiko menjadi aspek penting dalam menjaga transparansi dan kepercayaan 
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dari profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik, dan keberadaan komite manajemen risiko memengaruhi pengungkapan 
manajemen risiko pada sektor perbankan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penelaahan peran kepemilikan 
publik dalam memengaruhi manajemen risiko perbankan pada periode pascapandemi, khususnya tahun 2021–
2023. Studi ini menekankan kepemilikan publik sebagai mekanisme tata kelola eksternal yang berpotensi 
memengaruhi pengambilan keputusan risiko (Nugroho & Pramesti, 2021). Selain itu, pemilihan periode 2021–2023 
memberikan konteks empiris yang relevan dengan fase pemulihan ekonomi dan dinamika kebijakan moneter, 
sehingga diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik manajemen 
risiko di sektor perbankan Indonesia.  
 

TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan hubungan antara dua orang atau lebih (principal) dengan pihak 
manajemen (agent) dalam sebuah perusahaan. Menurut Mecklin, (1976), di dalam suatu perusahaan termasuk 
sektor perbankan terdapat dua pihak yang memiliki kepentingan yaitu, prinsipal diantaranya pemegang saham, 
nasabah, hingga secara tidak langsung adalah badan pengawas dan agen yang mengelola perusahaan, yaitu 
direksi dan manajerial bank. Hubungan keagenan merujuk pada interaksi yang muncul dari kesepakatan antara 
prinsipal dan agen, di mana pihak prinsipal memberikan wewenang kepada pihak agen untuk menjalankan 
bisnisnya dan pihak agen memaksimalkan tenaga untuk memegang kepercayaan principal. Umumnya, pihak 
prinsipal akan berfokus pada upaya dalam mencapai keuntungan maksimal, sementara pihak agen akan berfokus 
pada pemenuhan kepentingan pribadinya untuk mendapatkan apresiasi atau reward tertentu (Hillius, 2022). 
Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen dapat menyebabkan masalah yang disebut asimetri informasi. 
Asimetri informasi bisa terjadi ketika informasi tidak tersebar merata antara prinsipal dan agen. (Rahmawati & 
Sugeng, 2022). Dalam konteks tersebut, pengungkapan manajemen risiko berperan sebagai mekanisme 
pengendalian untuk mengurangi konflik keagenan. Pengungkapan informasi risiko yang transparan dan memadai 
memungkinkan prinsipal untuk menilai sejauh mana manajemen mengelola risiko secara bijak (Agista et al., 2017). 
Dengan demikian, pengungkapan manajemen risiko dapat menurunkan tingkat asimetri informasi dan 
meningkatkan akuntabilitas manajemen kepada pemangku kepentingan. Lebih lanjut, kepemilikan publik 
memperkuat peran pengungkapan manajemen risiko dalam perspektif teori keagenan. Semakin besar proporsi 
kepemilikan publik, semakin tinggi tuntutan terhadap transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Kondisi ini 
mendorong manajemen bank untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pengungkapan risiko sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada pemegang saham dan investor publik. Oleh karena itu, pengungkapan manajemen 
risiko menjadi instrumen penting dalam menyelaraskan kepentingan agen dan prinsipal serta menjaga 
kepercayaan terhadap sektor perbankan (Rahmawati & Sugeng, 2022). 

Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola sumber dayanya untuk menghasilkan 
pendapatan (Putri & Putra, 2017). Meningkatnya profitabilitas perusahaan, akan berdampak besar pada luasnya 
pengungkapan informasi tentang manajemen risiko. Semakin tinggi rasionya maka akan semakin baik kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan profit (Sarpinah et al., 2022). Hal ini menunjukkan kepada pemangku 
kepentingan bagaimana perusahaan mampu mengelola modalnya. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 
dan juga menghadapi risiko tinggi akan lebih terdorong untuk mengungkapkan informasi risiko yang semakin luas 
(Puspitaningrum & Taswan, 2020). 

Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran kemampuan keuangan suatu perusahaan dalam jangka waktu 
tertentu (Rahmawati & Sugeng, 2022). Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin banyak aktivitas 
yang dijalankan sehingga perusahaan akan menghadapi risiko ketidakpastian yang tinggi. Perusahaan besar perlu 
melakukan pengungkapan manajemen risiko yang luas dan memadai untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 
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risiko ketidakpastian serta untuk transparansi informasi kepada pengguna laporan dan pemangku kepentingan 
(Fayola & Nurbaiti, 2020). 

Kepemilikan Publik 
Kepemilikan saham publik adalah poporsi saham yang dimiliki oleh masyarakat (Hakim & Triyanto, 2019). Setiap 
publik yang memiliki saham di suatu perusahaan berhak mengetahui manajemen risiko yang diterapkan oleh 
perusahaan, yang dapat membantu mereka dalam pengambilan keputusan dan sebagai transparansi informasi. 
Oleh karena itu, kepemilikan saham oleh publik menjadikan perusahaan untuk mengungkapkan informasi terkait 
manajemen risiko kepada para pemegang saham publik (Dinata et al., 2023).  

Komite Manajemen Risiko  
Komite manajemen risiko menurut Komite Nasional Kebijakan Governance, (2012) adalah bagian dari dewan 
komisaris yang berfungsi untuk membantu pemantauan dan pengawasan terhadap pelaksanaan manajemen 
risiko perusahaan. Kehadiran komite manajemen risiko diharapkan dapat memperluas pengungkapan manajemen 
risiko perusahaan (Maulina, 2019). Komite ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi risiko yang dihadapi 
serta meningkatkan kualitas penilaian dan pengawasan risiko dengan tujuan untuk memperbaiki reputasi dan nilai 
perusahaan (Pratiwi, 2023).  

Kerangka Berpikir 
Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, landasan teori dan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, berikut 
ini kerangka berfikir dari penelitian yang akan meneliti pengaruh antara variabel independen yaitu Profitabilitas 
(X1), Ukuran Perusahaan (X2), Kepemilikan Publik (X3), dan Komite Manajemen Risiko (X4) terhadap variabel 
dependen yaitu Pengungkapan Manajemen Risiko (Y) adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1 Kerangka Berfikir 

 
Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan hipotesis dalam menentukan arah penelitian yaitu sebagai berikut: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
H3 : Kepemilikan Publik berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
H4 : Komite Manajemen Risiko berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini berfokus untuk 
menganalisis dan mengumpulkan data menggunakan laporan keuangan perusahaan. Metode analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Metode regresi linier berganda digunakan untuk mendeskripsikan 
hubungan antara pengungkapan manajemen risiko dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
manajemen risiko ketika lebih dari satu faktor. Penelitian ini belum membedakan efek waktu dan individu 
perusahaan. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) periode 2021 – 2023. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 
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kriteria: (1) Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 – 2023 (2) 
Perusahaan perbankan yang memiliki laporan keuangan tahunan lengkap periode 2021 – 2023 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (3) Perusahaan perbankan yang melakukan pengungkapan manajemen risiko. Populasi 
penelitian ini perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sejumlah 47 perusahaan, yang menjadi sampel 
penelitian adalah sebesar 40 perusahaan. Pada penelitian ini, pengujian statistik menggunakan analisis regresi 
berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS V30. Berikut rumus dan variable yang terdapat pada penelitian ini 
: 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Rumus Skala Sumber 
Data 

Profitabilitas (X1) Return On Asset (ROA) Rasio Laporan 
Keuangan 

Ukuran 
Perusahaan (X2) 

Ln (total asset) Rasio Laporan 
Keuangan 

Kepemilikan 
Publik (X3) 

Σ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘

Σ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Rasio Laporan 
Keuangan 

Komite 
Manajemen 
Risiko (X4) 

Dummy, nilai 1 dan sebaliknya jika tidak memiliki komite 
manajemen risiko diberi nilai 0 

Nominal Laporan 
Keuangan 

Pengungkapan 
Manajemen 
Risiko (Y) 

Σ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 𝑦𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

Σ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 33 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 

Rasio Laporan 
Keuangan 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 3 Uji Statistik Deskriptif 

 Profitabilitas 
(X1) 

Ukuran 
Perusahaan 

(X2) 

Kepemilikan 
Publik (X3) 

Komite 
Manajemen 
Risiko (X4) 

Pengungkapan 
Manajemen 
Risiko (Y) 

Mean 0.3690 31.1781 0.2163 0.90 0.8545 
Maximum 8.41 35.21 0.70 1 1.00 
Minimum -18.06 22.20 0.00 0 0.64 
Std. Deviasi 2.90301 2.11814 0.16925 0.301 0.08395 
N 120 120 120 120 120 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 

Berdasarkan table 4.1, hasil uji statistik deskriptif menampilkan data nilai mean, maksimum, minimum dan standar 
deviasi untuk total sampel sebanyak 120. Hasil uji ini dapat dilihat bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai 
minimum sebesar -18,06 dan nilai maksimal sebesar 8,41. Kemudian nilai rata-rata sebesar 0,3690 dan nilai 
standar deviasi sebesar 2,903. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 22,20 dan nilai 
maksimal sebesar 35,21. Kemudian nilai rata-rata sebesar 31,1781 dan nilai standar deviasi sebesar 2,118. 
Variabel kepemilikan publik memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimal sebesar 0,70. Kemudian nilai 
rata-rata sebesar 0,2163 dan nilai standar deviasi sebesar 0,169. Variabel komite manajemen risiko memiliki nilai 
minimum sebesar 0 dan nilai maksimal sebesar 1. Kemudian nilai rata-rata 0,90 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,301. Variabel pengungkapan manajemen risiko memiliki nilai minimum sebesar 0,64 dan nilai maksimal sebesar 
1,00. Kemudian nilai rata-rata sebesar 0,8545 dan nilai standar deviasi sebesar 0,083.  
 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik: Uji Normalitas 
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Tabel 4 Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 0.079 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.064 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
 

Dari hasil uji normalitas yang sudah dilakukan memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.064 yang lebih besar 
dari 0.05 maka model regresi pada penelitian ini memiliki data yang berdistribusi secara normal.  
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Profitabilitas 0.928 1.077 Tidak terjadi multikolinearitas 
Ukuran Perusahaan 0.924 1.082 Tidak terjadi multikolinearitas 
Kepemilikan Publik 0.982 1.018 Tidak terjadi multikolinearitas 
Komite Manajemen Risiko 0.994 1.006 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa untuk variabel profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik dan komite manajemen risiko memiliki nilai VIF < 10,00 dan nilai toleransi > 0,10. 
Variabel-variabel tersebut dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 0.479 0.230 0.195 0.07556 2.095 

a. Predictors: (Constant), LAG_Y, X1, X2, X3, X4 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
 

Hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson menunjukkan nilai DW sebesar 2,095 sedangkan nilai du diperoleh 
sebesar 1,7715 berdasar dari tabel DW dengan K = 4 dan N = 120, du = 1,7715. Kemudian dimasukkan pada 
rumus du < d < 4 – du (1,7715 < 2,095 < 2,2285). Maka dari itu, model tersebut tidak terjadi autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sign Keterangan 

Profitabilitas 0.125 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Ukuran Perusahaan 0.498 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kepemilikan Publik 0.648 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Komite Manajemen Risiko 0.561 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

a. Dependent Variabel: ABS_RES 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
 

Hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser menunjukkan bahwa nilai sig. pada variabel profitabilitas (0,125), 
ukuran perusahaan (0,498), kepemilikan publik (0,648) dan komite manajemen risiko (0,561) bernilai lebih besar 
dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
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Tabel 8 Uji Regresi Linier Berganda 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.345 0.112  3.080 0.003 
   Profitabilitas -0.001 0.003 -0.049 -0.566 0.573 
   Ukuran Perusahaan 0.016 0.003 0.411 4.713 0.000 
   Kepemilikan Publik 0.096 0.042 0.194 2.298 0.023 
   Komite Manajemen Risiko -0.021 0.023 -0.076 -0.899 0.371 

a.Dependent Variabel: Pengungkapan Manajemen Risiko 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel 8 di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 0,345 – 0,001 ROA + 0,016 UP + 0,096 KP – 0,021 KMR + e 

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 
Nilai konstanta Y sebesar 0.345 yang menyatakan jika seluruh variabel independent sama dengan nol maka 
variable Y bernilai 0.345. Koefisien variabel Profitabilitas (ROA) bernilai negatif, yang berarti setiap peningkatan 
satu unit dalam profitabilitas maka akan mengurangi tingkat pengungkapan manajemen risiko sebesar 0,001 
dengan variabel lain tetap konstan. Koefisien variabel Ukuran Perusahaan (UP) bernilai positif, yang berarti setiap 
peningkatan satu unit ukuran perusahaan maka akan meningkatkan tingkat pengungkapan manajemen risiko 
sebesar 0,016 dengan variabel lain tetap konstan. Koefisien variabel Kepemilikan Publik (KP) bernilai positif, yang 
berarti setiap peningkatan satu unit dalam kepemilikan publik maka akan semakin meningkat tingkat 
pengungkapan manajemen risiko sebesar 0,096 dengan variabel lain tetap konstan. Koefisien variabel Komite 
Manajemen Risiko (KMR) bernilai negatif, yang berarti setiap peningkatan satu unit dalam komite manajemen 
risiko maka tingkat pengungkapan manajemen risiko akan menurun sebesar 0,021 dengan variabel lain tetap 
konstan.     
 
Uji Hipotesis: Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Uji Parsial 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 0.345 0.112 3.080 0.003 
   Profitabilitas -0.001 0.003 -0.566 0.573 
   Ukuran Perusahaan 0.016 0.003 4.713 0.000 
   Kepemilikan Publik 0.096 0.042 2.298 0.023 
   Komite Manajemen Risiko -0.021 0.023 -0.899 0.371 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa thitung untuk setiap variabel independen sedangkan ttabel diperoleh 
melalui: 
Nilai ttabel  = 𝑡 𝛼

2⁄  : (n-k-1) 

 = 𝑡 0,05
2⁄  : (120-4-1) 

 = 𝑡 0,025:115 
 = 1,980 

Hasil uji parsial menunjukkan untuk variabel Profitabilitas nilai thitung sebesar -0,566 yang berarti thitung < ttabel (-0,556 
< 1,980) dan tingkat signifikansi sebesar 0,573 > 0,05 yang berarti bahwa Ha tidak didukung, maka tidak ada 
pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan manajemen risiko. Variabel Ukuran Perusahaan nilai thitung sebesar 
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4.713 yang berarti thitung > ttabel (4.713 > 1,980) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 
Ha didukung, maka ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Variabel 
Kepemilikan Publik nilai thitung sebesar 2.298 yang berarti thitung > ttabel (2.298 > 1,980) dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,023 < 0,05 yang berarti Ha didukung, maka ada pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan 
manajemen risiko. Variabel Komite Manajemen Risiko nilai thitung sebesar -0,899 yang berarti thitung < ttabel (-0,899 < 
1,980) dan nilai signifikansi sebesar 0,371 > 0,05 yang berarti Ha tidak didukung, maka tidak ada pengaruh komite 
manajemen risiko terhadap pengungkapan manajemen risiko.  
 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10 Uji Simultan 

ANNOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.161 4 0.040 6.829 0.000 

    Residual 0.678 115 0.006   
    Total 0.839 119    
a. Dependent Variabel: Pengungkapan Manajemen Risiko 
b. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, X4 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 6.829 sedangkan Ftabel diperoleh melalui: 
Nilai Ftabel = F (k: n-k) 

  = F (4: 120-4) 
  = F (4: 116) 
  = 2,45 
 

Hasil uji F menunjukkan nilai Ftabel sebesar 2,45 yang berarti Fhitung > Ftabel (6.829 > 2,45) dan tingkat signifikansi p-
value < 0,05 (0,000 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima sehingga hal ini menunjukkan ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.  
 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Tabel 11 Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted  
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 0.479 0.230 0.195 0.07556 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat dilihat besarnya koefisien korelasi ganda pada kolom R sebesar 0,479. 
Koefisien determinasi pada kolom R Square menunjukkan angka 0,230. Kemudian kolom Adjusted R Square 
merupakan koefisien determinasi yang sudah dikoreksi yaitu sebesar 0,195 yang berarti bahwa variabel 
profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikan publik dan komite manajemen risiko memberikan kontribusi 
terhadap pengungkapan manajemen risiko sebesar 19,5% sedangkan sisanya 80,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independent yang digunakan pada penelitian ini hanya menjelaskan 
sebagian kecil variasi variabel dependen sehingga adanya keterbatasan dalam penelitian ini. 
Hasil utama menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan manajemen risiko, sedangkan profitabilitas dan komite manajemen risiko tidak. 
 
 
 
PEMBAHASAN 
  
Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar -0,001 dengan signifikansi 0,573 > 0,05. Hal 
ini menunjukkan variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset) tidak ada pengaruh 
terhadap pengungkapan manajemen risiko. Profitabilitas menjadi suatu indikator yang mencerminkan seberapa 
efektif manajemen dalam mengelola asetnya (Sarwono et al., 2018). Ketika suatu perusahaan lebih berfokus pada 
pencapaian laba yang tinggi, maka ada kemungkinan bahwa perusahaan tersebut mengesampingkan tingkat 
pengungkapan manajemen risiko. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih tertarik mengenai bagaimana strategi 
untuk meningkatkan profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan mengungkapkan risiko yang dapat 
memperngaruhi citra perusahaan. Selain itu, pengungkapan manajemen risiko yang semakin luas akan lebih 
banyak mengeluarkan biaya pengungkapan sehingga perusahaan akan lebih memperhitungkan kembali dan 
memilah informasi yang nantinya akan diungkapkan secara publik (Suwaldiman & Fajrina, 2022). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rujiin & Sukirman, (2020), Suwaldiman & Fajrina, (2022), Evana et 
al., (2023). 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,016 dengan signifikansi 0,000 
< 0,05. Hal ini menunjukkan variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan ln (total asset) terdapat 
pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar 
juga risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dengan skala yang besar akan 
memiliki biaya keagenan yang kebih besar dibandingkan dengan perusahaan skala kecil. Hal ini disebabkan oleh 
pengungkapan risiko-risiko yang semakin detail sebagai transparansi terkait risiko yang dihadapi dan 
tanggungjawab perusahaan dengan pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sari et al., (2021), Rahmawati & Sugeng, (2022), Fitria et al., (2023). 

 
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,096 dengan signifikansi 0,023 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan variabel kepemilikan publik dengan proksi total saham yang dimiliki publik/total saham beredar 
terdapat pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Semakin banyak saham yang dimiliki oleh publik, 
semakin besar tekanan bagi perusahaan untuk mengungkapkan informasi di dalam laporan tahunan perusahaan 
(Nugroho & Pramesti, 2021). Pengungkapan risiko yang lebih lengkap dan transparan dapat meningkatkan 
kepercayaan pemegang saham, khususnya dari masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki 
kepemilikan publik yang besar akan lebih terdorong untuk mengungkapkan informasinya untuk menjaga reputasi 
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh terhadap pengungkapan 
manajemen risiko. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arriq et al., 2024). 
 
Pengaruh Komite Manajemen Risiko terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar -0,021 dengan signifikansi 
0,371 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite manajemen risiko dengan proksi dummy tidak ada 
pengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Pada sampel penelitian ini menunjukkan perusahaan 
memiliki komite manajemen risiko, akan tetapi perusahaan masih percaya ketika mengungkapkan informasi 
secara luas akan merusak citra perusahaan di mata pemangku kepentingan. Perusahaan akan lebih bersikap hati-
hati dalam menyampaikan terkait risiko-risiko yang dihadapi perusahaan karena jika terlalu banyak informasi 
mengenai risiko yang diungkapkan akan memudahkan pesaing dalam menjatuhkan perusahaan. Sehingga hal ini 
menjadi kekhawatiran suatu perusahaan untuk membatasi pengungkapan risiko (Cindy et al., 2022). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa komite manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
manajemen risiko. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fayola & Nurbaiti, (2020) dan (Cindy 
et al., 2022).  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
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Hasil penelitian dari Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik dan Komite Manajemen 
Risiko terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2021-2023. Secara simultan, keseluruhan variabel independen yaitu Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Kepemilikan Publik dan Komite Manajemen Risiko berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Manajemen 
Risiko. Variabel Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
dikarenakan perusahaan lebih tertarik mengenai bagaimana strategi untuk meningkatkan profitabilitas yang tinggi 
dibandingkan dengan mengungkapkan risiko. Variabel Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Manajemen Risiko dikarenakan ketika ukuran perusahaan yang semakin besar akan mendorong 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi mengenai risiko-risiko yang dihadapi. Variabel Kepemilikan Publik 
secara parsial berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko dikarenakan ketika kepemilikan saham 
yang dimiliki masyarakat pada suatu perusahaan tinggi, perusahaan akan memberikan informasi lebih detail dalam 
mengungkapkan informasi mengenai risiko-risiko yang dihadapi. Variabel Komite Manajemen Risiko secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko dikarenakan suatu perusahaan masih 
menganggap ketika melakukan pengungkapan risiko lebih luas akan memberikan citra buruk bagi perusahaan.  
Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam industri perbankan yang highly regulated, mekanisme struktural seperti 
komite manajemen risiko belum tentu berdampak langsung pada luasnya pengungkapan. Secara keseluruhan, 
pengungkapan manajemen risiko lebih dipengaruhi oleh tekanan eksternal (kepemilikan publik) dan kompleksitas 
perusahaan (ukuran perusahaan) dibandingkan kinerja keuangan dan struktur komite. Berdasarkan kesimpulan 
yang telah dijelaskan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat penulis sampaikan kepada 
peneliti selanjutnya diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain yang 
mungkin dapat mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko misalnya ukuran dewan komisaris, leverage dan 
memperbanyak sampel perusahaan, seperti pada perusahaan jasa, dagang, manufaktur dan lainnya serta dapat 
menambah periode pengamatan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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